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 Penelitian ini Bertujuan  untuk mengetahui bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh model Advance Organizer terhadap pemahaman konsep dan 
keterampilan berfikir kritis peserta didik Pada Materi Perubahan Lingkungan pada 
peserta didik kelas X semester genap di SMAN 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Bandar Lampung. Jenis 
Penelitian adalah kuantitatif dengan metode quasi eksperimen (eksperimen semu). 
Sampel sebagai kelas eksperimen diambil pada siswa kelas XI IPA 1dan sebagai 
kelas kontrol XI IPA 4, pengaruh antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah memperoleh pembelajaran dilakukan perhitungan dengan rumus N gain. 
Hasil penelitian Rata-rata kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen 
sebesar 58.4960 dan rata-rata kemampuan pemahaman konsep kelas kontrol 
43.0460 maka pemahaman konsep dengan model pembelajaran Advance 
Organizer lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep peserta didik 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada pokok bahasan 
perubahan lingkungan. 
 








ۙ  َفٱنَصبْٰ فَاْرَغب ْرَبِّكََٰوِإَلٰى ۙ  ُيْسرًاٱْلُعْسرِٰ فَِإَذا فَ َرْغتَٰ  ۙ  ُيْسرًا ِإنٰ  َمعَٰ   فَِإنٰ  َمعَٰ ٱْلُعْسرِٰ 
Maka bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan ada 
kemudahan. Maka apabila engkkau telah selesai (dari satu urusan), tetaplah 
bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hana kepada Tuhanmulah engkau 
berharap.  
“QS. Al Insyirah: 5-8” 
 
“Keberhasilan bukanlah banyak yang kita dapatkan, tetapi berapa banyak yang 
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A. Latar Belakang 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari 
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan hanya 
sekedar menghafal, melainkan juga untuk membentuk sikap dan perbuatan serta 
menanamkan konsep dan kecekatan atau keterampilan dan suatu proses mental 
yang terjadi dalam diri seseorang dalam kegiatan pembelajaran.1 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik. Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik 
dan lancer apabila pendidik dan peserta didik dapat bekerjasama untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Terdapat dua faktor 
yang mempengaruhi belajar diantaranya faktor internal dan eksternal dimana 
faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri individu itu sendiri meliputi 
kemampuan yang dimiliki, minat dan perhatiannya, sedangkan faktor eksternal 




Penerapan dalam kurikulum 2013 pendidik bukan satu-satunya sumber belajar. 
Pendidik hanya menjadi fasilitator yang memfasilitasi peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar didalam kelas. Pengaplikasian pada kurikulum 2013 
                                                             
1
 Rusman, Model-Model Pembelajaran. (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2012), h.134 
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dapat dikatakan tuntas ketika proses pembelajaran memusatkan pada pendekatan 
saintifik yang meliputi beberapa aspek seperti aspek mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan karena pada kurikulum 2013 proses 
pembelajaran berpusat kepada peserta didik (student center) yaitu peserta didik 
sebagai pusat pembelajaran mulai dari merumuskan masalah, berdiskusi, tanya 
jawab, dan menyimpulkan hasil diawali dari peserta didik. Artinya pemahaman 
konsep dan berfikir kritis termasuk kedalam tuntutan kurikulum 2013. 
Rumusan undang-undang pendidikan pasal 1 ayat 1 yang menyatakan “ 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, dalam masyarakat, bangsa dan Negara. 3  Artinya peserta didik harus 
mampu mengarahkan, menggali, dan mengembangkan  potensi yang ada pada 
dirinya masing-masing.  
Proses pembelajaran menuntut peserta didik untuk aktif, pendidik pun 
harus aktif dalam memberikan model, metode, maupun media pembelajaran yang 
inovatif dan kreatif. Pembelajaran yang kreatif, aktif dan inovatif ada 
hubungannya dengan menumbuhkan penguasaan konsep belajar peserta didik. 
Pendidik merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan 
karena pendidik memegang peranan dalam proses pembelajaran. Pentingnya 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 




peranan pendidik dalam pendidikan dijelaskan pada Al-Qur`an Surat An-Nahl 
ayat 43:  
    ۚ ْمشِ  إِن ٱ ُمىحُمْ  َل  جَْعيَُمىنَ    َوَمبٓ  أَْسَسْيىَب ِمه قَْجيِلَ  إَِل  ِسَجبًل  وُّىِحىٓ  إِىَْيِهمْ  فَْسـ َيُٓىا   أَْهوَ  ىزِّ
Artinya: “dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 
yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”.
4
 
Ayat di atas menerangkan peranan dan fungsi seorang pendidik, yaitu 
sebagai seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. 
Dalam pengabdian tugas, pendidik menjadi kunci utama proses pembelajaran, 
karenanya pendidik dituntut selalu melakukan inovasi pembelajaran mencakup 
penemuan, pemanfaatan media, pengelolaan kelas, dan mengatur model serta 
strategi pembelajaran dengan baik. 
Proses pembelajaran di sekolah memiliki tingkat kesulitan tersendiri 
karena pendidik harus mengajar peserta didik yang sangat beragam, ada peserta 
didik yang dengan mudah menerima materi pelajaran ada juga peserta didik yang 
membutuhkan waktu lama dalam memahami dan menerima pelajaran khususnya 
mata pelajaran biologi, pada mata pelajaran biologi banyak peserta didik yang 
menganggap biologi adalah mata pelajaran yang mengharuskan peserta didik 
menghafal segala materi yang ada, sehingga tidak jarang menimbulkan pemikiran 
bahwa biologi merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Fakta di 
sekolah masih banyak peserta didik yang menghafal bukan memahami, sehingga 
mereka menyimpulkan bahwa pembelajaran biologi rumit karena banyak materi 
                                                             
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur`an Al-Karim dan Terjemahannya, (Semarang: 




yang harus dihafal dan banyak istilah-istilah dalam bahasa latin yang sulit 
dipahami.5 
Proses pembelajaran di sekolah pendidik belum banyak menerapkan 
model-model dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik lebih banyak 
menggunakan media seperti media visual, audio maupun audiovisual. Proses 
pembelajaran di kelas, masih banyak peserta didik yang pasif hal ini dikarenakan 
kurangnya pemahaman dari peserta didik, untuk dapat memberikan pemaparan 
secara detail peserta didik dituntut untuk tidak hanya mendengarkan melainkan 
mampu memahami informasi yang disampaikan oleh pendidik , mampu menyerap 
arti dari materi yang penting untuk kelangsungan proses pembelajaran yang 
mengacu pada hasil belajar peserta didik. Proses pemahaman ini dapat 
dimunculkan saat proses belajar mengajar, dimana peserta didik mengenali 
terlebih dahulu apa yang menjadi pokok pembahasan, menyediakan waktu untuk 
memahami pokok bahasan, dapat memecahkan masalah dan memeberikan solusi, 
menemukan fakta serta membandingkan fakta tersebut dengan teori kehidupan.  
Hasil akhir yang dihasilakan peserta didik ketika langkah-langkah yang 
disebutkan dilakukan secara runtut peserta didik mampu memahami dan 
memberikan uraian yang detail dengan menggunakan bahasanya sendiri. 
Pemahaman sangat penting untuk peserta didik dalam proses pembelalajaran 
khususnya pelajaran biologi agar tidak terjadi miskonsepsi dalam belajar dan 
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Perlunya 
                                                             




mengkonfirmasi setiap informasi yang kita dapatkan dalama Al Quran Allah swt 
menegaskan di dalam firmanNya berikut QS. Al-Isra’: 36 
ئِلَ  َمبنَ  َعْىهُ  َمْسـ ُىًل   
ٓ ىَ  ِعْيم   إِنَ  ٱىَسْمعَ  َوٱْىجََصشَ  َوٱْىفَُؤادَ  ُموُّ  أُو   ۚ  َوَل  جَْقفُ  َمب ىَْيسَ  ىَلَ  ثِهِۦ 
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah melarang kita untuk berbicara atau 
mengungkapkan sesuatu tanpa didasari pengetahuan karena belum tentu apa yang 
diungkapkan tersebut sudah sesuai dengan pengertian sejatinya atau sesuai dengan 
pemahaman para pakar ilmu yang bersangkutan tanpa adanya kesalahan tafsir 
(miskonsepsi). 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Tujuan Pendidikan Nasional tersebut yang di jadikan acuan untuk 
pelaksanaan proses pembelajaran. Pembelajaran pada hakikatnya merupakan 
suatu proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik dan lancar, apabila antara pendidik dan peserta didik 
dapat bekerjasama untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran agar berjalan dengan baik 





antara lain; pendidik, peserta didik, sarana, prasarana, media pembelajaran dan 
faktor lingkungan. Jika salah satu dari faktor tersebut tidak mendukung maka 
proses pembelajaran tidak berlangsung secara optimal.  
Hakikat sains yang menentukan sikap, proses dan produk harus terlaksana 
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran Biologi sebagai bagian dari 
pembelajaran sains yang juga mengembangkan hakikat sains tersebut. Kenyataan 
yang terjadi di lapangan, dalam proses pembelajaran, produk lebih di utamakan 
daripada proses yang di lakukan. Peserta didik kurang berperan dalam 
memperagakan keterampilan proses. Padahal seperti yang di katakan Herawan 
bahwa “sebaiknya dalam proses pembelajaran Biologi, peserta didik tidak hanya 
mendengar, mencatat, dan menghafal informasi yang di sampaaikan pendidik, 
melainkan adanya kesempatan untuk memanipulasi dan memproses informasi”.7 
Biologi sebagai ilmu memiliki kekhasan tersendiri berbeda dengan ilmu-
ilmu yang lain. Biologi merupakan salah satu mata pelajaran sains yang 
mempelajari tentang makhluk hidup, memahami pelajaran biologi dengan baik 
peserta didik bisa diberikan pengalaman langsung, sehingga peserta didik dapat 
mempelajari dan memahami pelajaran lebih cepat. 
Proses pembelajaran adalah suatu proses yang kompleks karena tidak 
sekedar menyerap informasi dari pendidik tetapi melibatkan tindakan yang harus 
dilakukan untuk mendapat hasil yang lebih baik. Untuk mendapatkan hasil yang 
baik dapat di terapkan strategi atau model dalam pembelajaran untuk membangun 
                                                             
7
 Abrari Nur Aan Ilmi, Meti Indrowati, Riezky Maya Probosari. (2012). Pengaruh Penerapan 
Metode Pembelajaran Guided Discovery Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa 
Kelas X Sma Negeri 1 Teras Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012. Jurnal Pendidikan 




suatu konsep serta menguji konsep tertentu. Biologi merupakan bagian dari sains, 
yang menuntut belajar pada pemahaman tingkat tinggi artinya yang ditekanan 
pada biologi bukan menghafal melainkan memahami konsep. Dalam pelajaran 
biologi peserta didik terkadang mengalami kesulitan dalam memahami soal-soal 
karena kurangnya pemahaman konsep. 
Pemahaman Konsep biologi yaitu mampu menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan 
menjelaskan. Pemahaman sendiri adalah kemampuan untuk memahami makna 
yang dipelajari, dapat menjelaskan suatu konsep dengan bahasa sendiri, dapat 
membandingkan dan membedakan satu konsep dengan konsep lain. Pemahaman 
konsep termasuk kedalam aspek ranah kognitif mencakup prilaku-prilaku yang 
menekankan aspek intelektual yaitu pengetahuan dan keterampilan dasar yang 
diperlukan untuk dapat melakukan manipulasi dan kemampuan berfikir dalam 
sains. 
Berfikir secara umum merupakan suatu proses kognitif manipulasi data, 
fakta dan informasi untuk membuat keputusan berprilaku. Proses berfikir 
berhubungan dengan pola prilaku yang lain yang dikembangkan melalui kegiatan 
berfikir, mental yang lebih tinggi yang disebut berfikir terjadi di dalam otak. 
Pikiran terarah dianggap sebagai jenis pemikiran yang paling tinggi. Bentuk 
pemikiran yang paling tinggi berkenaan dengan arti atau makna dan konsep dari 
sesuatu, sehingga lebih bersifat abstrak dibandingkan hal-hal yang nyata. 
Berfikir kritis adalah proses disiplin yang secara intelektual aktif dan 




mengevaluasi informasi yang dikumpulkan dari pengamatan, pengalaman, 
refleksi, penalaran atau komunikasi sebagai panduan untuk kepercayaan dan 
tindakan. Berpikir kritis menekankan aspek evaluasi dan sintesis untuk memahami 
arti sehingga menghasilkan pengetahuan tentang penyebab, bukti dan teori. 8 
Allah SWT dalam Al Quran menyerukan kita untuk berfikir kritis dalam firman 
nya allah mengatakan: Firman lainnya, Allah SWT memperingatkan pula agar 
kita  senantiasa selektif dalam menerima informasi sebagai berikut: 
ِذِميهَ  فَحُْصجُِحىا   َمب فََعْيحُمْ  وَ  يَة   َعيَى  ب ثَِجهَ  ثِىَجَئ   أَن جُِصيجُىا   قَْىًمًۢ
َجبَٓءُممْ  فَحَجَيَىُٓىا  ٱىَِزيهَ  إِن فَبِسق ًۢ ٓأَيُّهَب َءاَمىُٓىا   يَ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu (QS. Al Hujurat:6) 
 
Firman Allah SWT tersebut secara jelas memberi perintah kepada manusia 
agar senantiasa menimbang informasi yang didapatkannya. Mencari tahu 
kebenaran dibalik informasi tersebut agar kita sebagai manusia tidak mudah 
terjerumus pada kesalahan-kesalahan yang berkelanjutan sehingga tidak 
berakhir dalam keadaan miskonsepsi. 
9
 
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di SMAN 3 Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2016/2017, kegiatan pembelajaran Biologi di sekolah cenderung 
monoton tanpa merangsang seluruh ranah belajar yaitu: afektif, kognitif dan 
psikomotorik, sehingga sulit membantu peserta didik memproyeksikan hasil 
belajar, beberapa pelajaran materi Biologi di takuti dan selalu di anggap sulit oleh 
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peserta didik, karena kurang pahamnya peserta didik terhadap materi yang 
disampikan. Salah satu contoh materi pelajaran yang di anggap sulit oleh peserta 
didik adalah materi Keanekaragaman Hayati, terbukti dengan nilai Hasil Belajar 
Biologi peserta didik cenderung rendah. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara pada beberapa peserta didik kelas X yang beranggapan bahwa Biologi 
merupakan mata pelajaran yang sulit karena banyak istilah-istilah ilmiah dan 
teori-teori yang sulit di pahami, kompleks dan bersifat abstrak.
10
 Biologi 
merupakan ilmu yang memiliki kompleksitas yang tingga sehingga membutuhkan 
pemahaman konsep yang baik berdasarkan penelitiaan pada  pesertadidik kelas XI 





Persentase Rata-Rata Pemahaman Konsep Mata Pelajaran Biologi Materi 
Keanekaragaman Hayati Peserta Didik Kelas X IPA 






NILAI PEMAHAMAN KONSEP YANG 
DIPEROLEH PESERTA DIDIK 
RENDAH TINGGI 
1.  
X IPA 1 30 24 80% 1 3,3% 
2.  
X IPA 2 32 18 57% 3 9% 
3.  
X IPA 3 32 25 78% 2 6% 
4.  
X IPA 4 30 20 67,6% 2 6% 
5.  
X IPA 5 32 18 56,2% 4 12,5% 
6.  
X IPA 6 32 21 65% 1 3% 
 ∑188 126 67,3% 13 6,6% 
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Sumber: Hasil Uji Kemampuan Pemahaman Konsep yang diberikan oleh Peneliti Materi Keanekaragaman Hayati 
 
Tabel 1.2 






NILAI BERFIKIR KRITIS YANG 
DIPEROLEHPESERTA DIDIK 
RENDAH     TINGGI 
1.  
X IPA 1 30 27 90% 1 3,3% 
2.  
X IPA 2 32 15 46,8% 6 18,7% 
3.  
X IPA 3 32 10 31,2% 11 34,3% 
4.  
X IPA 4 30 23 76,7% 1 3,3% 
5.  
X IPA 5 32 22 68,7% 2 6,2% 
6.  
X IPA 6 32 25 78,1% 2 6,2% 
 ∑188 122 65,25% 23 12% 
Sumber: Hasil Uji Kemampuan Berfikir Kritis yang diberikan oleh Peneliti Materi Keanekaragaman Hayati12 
 Berdasarakan data yang di peroleh dari tabel 1.1 dan 1.2 di atas, dapat 
diketahui bahwa dari peserta didik kelas X IPA1 sampai X IPA6 SMA N 3 
Bandar Lampung yang berjumlah 188 peserta didik menjelaskan bahwa 
pemahaman konsep dan berfikir kritis peserta didik pada pelajaran biologi 
khususnya materi keanekaragaman hayati berbeda-beda. Penelitian ini 
dilakukan guna pemetaan pemahaman konsep dan kemampuan berfikir kritis 
peserta didik secara menyeluruh mulai dari X IPA 1 hingga X IPA 6. Data 
tabel menunjukkan tiga tingkatan kriteria (kategori) penilian mulai dari tingkat 
rendah dan tinggi. Dari tabel 1.1 dan 1.2 pemetaan untuk pemahaman konsep 
dan berfikir kritis peserta didik berbeda-beda dari setiap kelas. Tabel 1.1 
                                                             





menunjukan bahwa peserta didik kelas X IPA 1 berjumlah 30 peserta didik 
dengan hasil pemetaan kategori pemahaman konsep peserta didik kategori 
rendah 24, dan katagori tinggi 1 peserta didik. Kelas X IPA 2 berjumlah 32 
peserta didik dengan hasil pemetaan rendah 18, tinggi 3 peserta didik. Kelas X 
IPA 3 berjumlah 32 peserta didik dengan hasil pemetaan rendah 25, tinggi 2 
peserta didik. Kelas X IPA 4 berjumlah 30 peserta didik dengan hasil 
pemetaan rendah 20, tinggi 2 peserta didik. Kelas X IPA 5 berjumlah 32 
peserta didik dengan hasil pemetaan rendah 18, tinggi 4 peserta didik. Kelas X 
IPA 6 berjumlah 32 peserta didik dengan hasil pemetaan rendah 21, tinggi 1 
peserta didik. Dari hasil pemetaan kategori pemahaman konsep rendah 
berjumlah 126 dengan persentase 67,3%, pemahaman konsep sedang 
berjumlah 49 dengan persentase 26,2%, pemahaman konsep tinggi berjumlah 
13 dengan persentase 6,6% dapat disimpulakan rata-rata pemahaman konsep 
peserta didik SMA N 3 Bandar Lampung rendah. 
 Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukan bahwa peserta didik kelas X IPA 1 
berjumlah 30 peserta didik dengan hasil pemetaan kategori keterampilan 
berfikir kritis peserta didik kategori rendah 27, dan katagori tinggi 1 peserta 
didik. Kelas X IPA 2 berjumlah 32 peserta didik dengan hasil pemetaan 
rendah 15, dan tinggi 6 peserta didik. Kelas X IPA 3 berjumlah 32 peserta 
didik dengan hasil pemetaan rendah 10 peserta didik, tinggi 11 peserta didik. 
Kelas X IPA 4 berjumlah 30 peserta didik dengan hasil pemetaan rendah 23, 
dan tinggi 1 peserta didik. Kelas X IPA 5 berjumlah 32 peserta didik dengan 




32 peserta didik dengan hasil pemetaan rendah 25 dan tinggi 2 peserta didik. 
Dari hasil pemetaan kategori keterampilan berfikir kritis rendah berjumlah 
122 dengan persentase 65,2% dan keterampilan berfikir kritis tinggi berjumlah 
23 dengan persentase 12% dapat disimpulakan rata-rata keterampilan berfikir 
kritis peserta didik SMA N 3 Bandar Lampung rendah. 
Berdasarkan hasil pra penelitian, proses pembelajaran Biologi di Sekolah 
Menengah Atas khususnya SMAN 3 Bandar Lampung memerlukan sebuah 
inovasi dalam model pembelajaran dan proses pembelajaran untuk 
memecahkan berbagai permasalahan tersebut dengan penerapan suatu model 
pembelajaran agar pemahaman konsep dan kemampuan berfikir kritis peserta 
didik dapat meningkat. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas.Joyce menyatakan bahwa “setiap model pembelajaran mengarahkan 
pendidik dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik 
sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai”.13 Karena seperti di 
katakan Wulan bahwa implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
pada mata pelajaran IPA di sekolah lanjutan bisa menilai aspek belajar peserta 
didik secara bersama-sama (keseluruhan) mulai dari kognitif, afektif dan 
psikomotoriknya. 
Model pembelajaran Advance organizer, sebagai salah satu model 
pembelajaran yang dapat di terapkan dalam proses pembelajaran khususnya di 
                                                             





SMA pada materi pelajaran Biologi. Bobbi de Porter menyatakan “bawalah 
dunia mereka ke dunia kita dan hantarkan dunia kita ke dunia mereka”. 
Artinya pendidik harus mampu menyesuaikan diri terhadap warna dan sikap 
dasar peserta didik sehingga mampu membawa peserta didik ke dunia yang 
dikehendaki berdasarkan tujuan pembelajaran, sehingga model pembelajaran 
Advance organizer menciptakan lingkungan belajar yang efektif, dengan cara 
menggunakan unsur yang ada pada peserta didik dan lingkungan belajarnya 
melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas. Dalam penerapan model 
Advance organizer di kelas, pendidik berusaha menciptakan suasana yang 
menyenangkan bagi peserta didik untuk belajar, salah satunya dengan cara 
menugaskan peserta didik untuk melakukan suatu percobaan, diskusi, 
bercerita, tanya jawab, persentasi dan lain-lain. 
Model pembelajaran Advance organizer merupakan model pembelajaran 
yang akan digunakan dalam penelitian. Model pembelajaran Advance 
organizermerupakan salah satu model pembelajaran untuk memperkuat 
kerangka pengetahuan peserta didik terhadap subjek tertentu pada waktu 
sebelumnya dan terorganisir dengan baik dan jelas seperti memperkuat 
struktur kognitif peserta didik, seperti fakta-fakta dan konsep-konsep. Ratna 
Willis Dahar berpendapat bahwa “Advance organizer (pengaturan awal) 
adalah mengarahkan para peserta didik ke materi yang akan dipelajari dan 
menolong peserta didik untuk mengingat kembali informasi yang 





Setiap model pembelajaran yang dilakukan pasti memiliki kekurangan dan 
kelebihan. Kelebihan model Advance organizer antara lain: 1) peserta didik 
dapat berinteraksi dengan memecahkan masalah untuk menemukan konsep-
konsep yang dikembangkan, 2) dapat membangkitkan perolehan materi 
akademik dan keterampilan social peserta didik, 3) dapat mendorong peserta 
didik untuk mengetahui jawaban pertanyaan yang diberikan(peserta didik 
semakin aktif), 4) dapat melatih peserta didik melalui diskusi kelompok, 5) 
meningkatkan keterampilan berfikir peserta didik secara baik secara individu 
maupun kelompok, 6) menambah kompetensi peserta didik di dalam kelas. 
Akan tetapi model ini juga memiliki kekurangan yaitu: 1) dibutuhkan control 
yang intensif dari pendidik, sehingga bila peserta didik terlalu banyak proses 
pembelajaran kurang efektif, 2) membutuhkan waktu yang lama dalam 
pelaksanaannya.  
Penelitian ini dilakukan karena sebagian besar pendidik sains belum 
terlalu banyak inovasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Siswa harus 
memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreativitas yang memadai serta 
memanfaatkan ICT pada proses pembelajaran untuk menghadapi tantangan 
pembelajaran abad-21. Begitupun dalam pembelajaran biologi disertai dengan 
pembelajaran kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari seperti 
konsep perubahan lingkungan. advance organizer dengan perubahan 
lingkungan sangat berhubungan erat, pembelajaran menggunakan advance 
organizer akan membuat siswa berfikir kritis hal ini sesuai dengan Visi 




berwawasan lingkungan dan misi pendidikan biologi mengembangkan ilmu 
pendidikan biologi yang integratfi dan relevan dengan isu keilmuan terbaru 
dan kebutuhan stakeholder, pendidik yang memiliki wawasan tentang 
lingkungan yang baik akan menumbuhkan generasi yang peduli terhadap 
lingkungan. 
Berdasarkan uraian tersebut maka diperlukan inovasi dalam pembelajaran 
untuk mendukung optimalisasi proses pembelajaran biologi pada materi  
perubahan lingkungan dan membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran dengan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Advance organizer 
terhadap Pemahaman Konsep Biologi ditinjau dari Keterampilan Berpikir 
Kritis Peserta Didik Kelas X Pada Materi Perubahan Lingkungan Di SMAN 3 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan dari latar belakang dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurang berinovasi dalam menggunakan model pembelajaran saat proses 
pembelajaran yang di terapkan di sekolah sehingga proses pembelajaran 
monoton. 
2. Belum dikembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
perkembangan minat belajar peserta didik untuk pemahaman konsep dan 




3. Kemampuan pemahaman konsep dan keterampilan berfikir kritis peserta 
didik belum dikembangkan, karena selama proses pembelajaran di kelas 
peserta didik kurang aktif dan cenderung pasif. 
4. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru (Teacher Centered), proses 
belajar mengajar hanya terjadi komunikasi satu arah sehingga kurangnya 
partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran karena pendidik lebih 
aktif seharusnya pembelajaran dalam kurikulum 2013 pembelajaran 
berpusat pada peserta didik (Student Centered). 
5. Model Advance organizer belum pernah diterapkan sebelumnya, 
dibuktikan dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi. 
Model Advance organizer diharapkan memiliki pengaruh terhadap 
pemahaman konsep dan berfikir kritis peserta didik SMA N 3 Bandar 
Lampung. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan masalah yang ada untuk menghindari munculnya 
permasalahan lebih luas, maka perlu di kemukakan batasan masalah yang 
meliputi: 
1. Penelitian ini di batasi pada pemahaman konsep dan berfikir kritis dalam 
proses pembelajaran Biologi peserta didik kelas X semester genap di 
SMAN 3Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Pelaksanaan pembelajaran di lakukan dengen penerapan model 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang di aparkan di atas, 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah terdapat perbedaan terhadap pemahaman konsep peserta didik 
antara kelas yang menggunakan model Advance organizerdan tidak 
menggunakan model Advance organizer? 
2. Apakah terdapat perbedaan terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 
didik antara kelas yang menggunakan model Advance organizerdan tidak 
menggunakan model Advance organizer? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Pada penelitian ini tujuan dan manfaat yang akan di capai, antara lain: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui bahwa terdapat perbedaan pengaruh model Advance 
organizer terhadap pemahaman konsep dan keterampilan berfikir kritis 
peserta didikPada Materi Perubahan Lingkungan pada peserta didik kelas 
X semester genap di SMAN 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 
2. Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 




Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk pendidik Biologi 
khususnya dalam menciptakan proses pembelajaran Biologi sehingga 
pemahaman konsep dan berfikir kritis bisa dilakukan oleh peserta didik. 
b. Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian ini diharapkan peserta didik mampu memahami konsep 
dan berfikir kritis dan dapat memberikan pengalaman bagi peserta didik untuk 
melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran dan 
mengaplikasikannya dalam materi biologi sehari-hari. 
c. Bagi Sekolah 
 Memberikan kontribusi yang baik bagi sekolah dalam rangka peningkatan 
mutu proses pembelajaran, mata pelajaran Biologi khususya materi sistem 
perubahan lingkungan. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Dapat memberikan informasi tentang model pembelajaran untuk 











 BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran 
Model Pembelajaran merupakan pola umum prilaku pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran adalah 
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk merancang bahan-bahan 
pembelajaran dan membimbing pembelajaran dikelas.14 
Berdasarkan uraian penertian diatas, model pembelajaran dapat dijadikan 
pola pilihan artinya pendidik boleh memilih model pembelajaran yang sesuai 
untuk mencapai tujuan pendidikannya. Pada pelaksanaan pembelajaran, 
hendaknya pendidik mengetahui dan menguasai beberapa teori mengenai model 
pembelajaran supaya seorang pendidik dapat menerapkannya di kelas saat proses 
pembelajaran berlangsung. Dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat 
dalam setiap pembelajaran diharapkan dapat menghasilkan proses belajar yang 
menyenangkan dan bermakna. 
Kajian yang dilakukan Model of Teaching, misalnya, merupakan salah 
satu yang monumental dalam bidang ini. Mereka menstranformasikan 
pengetahuan tentang belajar-mengajar kedalam “model-model pembelajaran” 
yang dapat digunakan oleh pendidik untuk mencapai tujuannya. Model-model 
pembelajaran tersebut dalam kurikulum program pendidikan pendidik di sekolah 
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menengah serta sekolah dasar sehingga setiap calon pendidik bisa mencapai level 
kemampuan mengajar yang lebih besar.
15
 
Strategi-Strategi pengajaran yang membantu mencapai tujuan-tujuan inilah 
yang dikenal dengan “model-model pengajaran”. Model-model pengajaran 
dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu pengajaran konsep-konsep informasi, cara-
cara berpikir, studi nilai-nilai sosial, dan sebagainya dengan meminta peserta 
didik untuk terlibat aktif dalam tugas-tugas kognitif dan sosial tertentu. Sebagian 
model berpusat penyampaian pendidik, sementara sebagian yang menyeleksi 
enam macam model pengajaran yang sering dan praktis digunakan pendidik 
dalam mengajar, masing-masing adalah presentasi, pengajaran langsung, 
pengajaran konsep, pengajaran kooperatif, pengajaran berdasarkan masalah dan 
diskusi kelas. Dalam memilih suatu model pembeljaran harus memiliki 
pertimbangan-pertimbangan, seperti materi pelajaran, jam pelajaran, tingkat 
perkembangan kognitif peserta didik, lingkungan belajar, dan fasilitas penunjang 




Para ahli mengelompokkan aktivitas belajar dalam beberapa klasifikasi 
Paul D. Dierich dalam Oemar Hamalik (2001: 172) membagi kegiatan belajar 
dalam 8 kelompok, yaitu:  
a. Visual Activities Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
percobaan, mengamati orang lain bekerja.  
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b. Oral Activities Mengemukakan pendapat, menghubungkan suatu 
kejadian, memberi saran, mengajukan pertanyaan.  
c. Listening Activities Mendengarkan penjelasan guru.  
d. Writing Activities Mengerjakan latihan, menulis catatan, menulis 
cerita, membuat karangan, mengisi angket, dan mengerjakan tes. 
e. Drawing Activities Menggambar grafik, membuat pola, chart dan 
diagram. 
f. Motor Activities Melakukan percobaan, melaksanakan pameran, 
menyelenggarakan permainan dan lain-lain.  
g. Mental activities Memecahkan masalah, membuat keputusan, 
menganalisa. 
h. Emotional Activities Bersemangat, menaruh minat. 
Berdasarkan uraian diatas, model pembelajaran adalah suatu cara yang 
digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 
terjadi perubahan atau perkembangan dalam diri peserta didik yang merupakan 
tujuan dari pebelajaran yang ingin dicapai. Model pembelajaran yang ada saat ini 
sangat bervariasi sehingga pendidik harus pintar memilih model yang tepat sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam suatu materi pelajaran. 
Advance organizer adalah suatu rencana pembelajaran yang digunakan untuk 
menguatkan struktur kognitif peserta didik ketika mempelajari konsep-konsep 
atau informasi yang baru dan bagaimana sebaliknya pengetahuan itu disusun serta 
dipahami dengan benar. Menurut Insih Wilujeng (2003: 4) Model pembelajaran 




kognitif siswa, yang oleh Ausubel diberi arti pengetahuan seseorang tentang 
bidang ilmu tertentu, pada waktu tertentu, dan sejauh mana pengorganisasiannya, 
kejelasan dan kemantapannya. Ausubel mendasarkan pandangan teorinya pada 
tiga hal:  
1. Bagaimana ilmu diorganisasikan, yakni bagaimana isi kurikulum itu di 
tata. 
2. Bagaimana proses berpikir itu terjadi bila berhadapan dengan informasi 
baru, artinya bagaimana proses berpikir ketika proses belajar terjadi dan  
3. Bagaimana seharusnya guru mengajarkan informasi baru itu sesuai 
dengan teori belajar. 
Berdasarkan teori di atas, Ausubel mengajukan konsep yang disebut dengan 
istilah Advance Organizer. Advance Organizer, merupakan organisator tertinggi 
yang bersifat utuh dan komprehensip dari suatu materi yang ingin diajarkan. 
Advance organizer merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran untuk 
menyiapkan peserta didik melihat bermaknaan konsep yang akan dipelajari dan 
menghubungkan dengan konsep yang sudah dimiliki. Model pembelajaran 
Advance organizer ini dirancang untuk memperkuat struktur kognitif peserta didik 
pengetahuan mereka tentang pelajaran tertentu dan bagaimana mengolah, 
memperjelas, dan memilihara pengetahuan tersebut dengan baik dengan kata lain, 








Pengetahuan yang aktif, hanya saja mereka perlu diarahkan untuk memiliki 
metalevel disiplin dan metakognisi untuk merespon pengajaran secara produktif, 
daripada mengawali pegajaran dengan dunia persepsi mereka dan membimbing 
mereka untuk menginduksikan struktur-struktur. Mengelola, memperjelas dan 
memelihara pengetahuan tersebut dengan baik. Dengan kata lain, struktur kognitif 




Model pembelajaran Advance organizer ini mengedepankan penalan 
deduktif, yang mengharuskan peserta didik pertama-tama mempelajari prinsip-
prinsip, kemudian belajar mengenai hal-hal khusus dan prinsip-prinsip tersebut. 
Pendekatan ini mengansumsikan bahwa seseorang belajar dengan baik apabila 
memahami konsep-konsep umum, maju secara deduktif dari aturan-aturan atau 
prinsip-prinsip. 
Guru menggunakan Advance organizer untuk mengaktifkan skemata peserta 
didik (eksistensi pemahaman peserta didik), untuk mengetahui apa yang telah 
dikenal peserta didik, dan untuk membantunya mengenal relevansi pengetahuan 
yang telah dimiliki. Advance organizer memperkenalkan pengetahuan baru secara 
umum yang dapat digunakan peserta didik sebagai kerangka untuk memahami isi 
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informasi baru secara rinci sehingga anda dapat menggunkan Advance organizer 
untuk mengajar bidang studi apa pun.
19
 
Advance organizer dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 
1. Advance organizer Ekspositori 
Konsep dasar pada tingkat abstraksi tertinggi atau mungkin beberapa konsep 
yang lebih tinggi. Organizer ini mempresentasikan struktur sementara intelektual 
tentang bagaimana peserta didik akan “menggantungkan” informasi baru yang 
mereka temui. Organizer ekspositori khususnya berguna karena ia dapat 
menyediakan perancah ideasional untuk materi-materi yang asing atau tidak bisa. 
2. Advance organizer Komparatif 
Diterapkan pada materi yang biasa Organizer-organizer ini dirancang untuk 
membedakan antara konsep baru dan konsep lama untuk menghindari 
kebingungan yang disebabkan oleh kesamaan antara keduannya. Contoh, ketika 
pembelajaran diperkenalkan dengan pembagian, organizer komparatif bisa saja 
diterapkan untuk menunjukkan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan.
20
 
a. Tahap model pemebalajaran Advance organizer 
Model pembelajaran memiliki sintak atau tahapan yang harus dilakukan. Tidak 
boleh ada yang dikurangi atau ditambahkan setiap tahapan dalam masing-masing 
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model pembelajaran. Begitu pula dengan model pembelajaran Advance organizer 
juga memiliki tahapan-tahapan yang harus dilakukan. Langkah-langkah yang 
harus dilalui dalam mengemukakan model pembelajaran Advance organizer yaitu: 
1. Tahap pertama: presentasi Advance organizer 
a. Mengklarifikasi tujuan-tujuan pelajaran 
b. Menyajikan organizer 
c. Mengidentifikasi sifat-sifat yang jelas atau konklusif 
d. Memberikan contoh atau ilustrasi yang sesuai 
e. Menyediakan konteks  
f. Mengulang 
g. Mendorong kesadaran pengetahuan dan pengalaman pembelajaran 
2. Tahap kedua: presentasi tugas atau materi pembelajaran 
a. Menyajikan materi 
b. Membuat urutan materi pembelajaran yang logis dan jelas. 
c. Menghubungkan materi dengan organizer 
3. Tahap ketiga: memperkuat susunan kognitif 
a. Menggunakan prinsip-prinsip perdamaian integratif 
b. Membangkitkan pendekatan kritis pada mata pelajaran 
c. Mengklarifikasi gagasan-gagasan 
d. Menerapkan gagasan-gagasan secara aktif (seperti dengan menguji 
gagagsan tersebut)21 
 
                                                             




b. Sistem Sosial 
Dalam model ini, guru harus mempertahankan kontrol oada struktur 
intelektual peserta didik, karena hal ini penting untuk menghubungkan materi 
pembelajaran dengan Organizer yang ia sajikan. Ini juga dimaksudkan untuk 
membantu peserta didik membedakan materi baru dengan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya akan tetapi, pada tahap ketiga situasi pembelajaran 
idealnya harus lebih interaktif. Materi pelajaran yang hendak disampaikan 
melalui organizer hanya akan berhasil dipahami peserta didik jika mereka 
mampu mengintegrasikannya dengan pengetahuan sebelumnya, melalui 
kemampuan kritisnya, presentasi guru dan pengolahan informasi. 
c. Peran atau Tugas Guru 
Tugas utama guru adalah mengklarifikasi makna-makna materi pembelajaran 
yang baru, membedakan makna tersebut dari dan mendamaikannya dengn 
pengetahuan yang ada, membuatnya relevan dengan peserta didik secara personal 
dan kognitif, serta membantu mereka untuk kritis pada pengetahuan. Idealnya, 
dengan cara seperti ini, peserta didik seharusnya sudah dapat mengajkan sendiri 
pertanyaan-pertanyaan mereka dalam merespon organizer. 
d. Sistem Dukungan 
Materi yang disusun dengan baik merupakan syarat dukungan yang penting 
untuk model ini. Efektivitas Advance organizer tergantung pada relasi yang 




pada peserta didik dalam membangun (atau menyusun kembali) materi-materi 
pengajaran. Model ini sangat penting bagi peserta didik agar peserta didik lebih 
paham lagi materi yang sudah diajarkan oleh gurunya. 
e. Pengaruh 
Nilai-nilai intruksional dari model ini sangat jelas. Gagasan-gagasan yang 
digunakan sebagai Advance organizer itu harus dipelajari, sebagaimana informasi 
lain pada umumnya yang disajikan kepada peserta didik. Kemampuan untuk 
belajar dari bacaan, ceramah dan media lain yang digunakan untuk presentasi 
merupakan pengaruh lain, yang akhirnya membentuk minat penelitian peserta 
didik dan kebiasaan mereka berpikir secara cemat.
22
 
f. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Advance organizer 
1. Kelebihan model pembelajaran Advance organizer 
Model ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam 
mengolah informasi, mengembangkan struktur kognitif peserta didik 
dapat membantu pemahamannya terhadap materi pembelajaran dan 
membantu mempertajam daya ingat. 
2. Kekurangan model pembelajaran Advance organizer 
Hanya mengolah kognitif peserta didik saja, namun secara kelanjutan 
model ini dapat menjadi suatu landasan atau stimulasi bagi peserta didik 
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untuk dapat mengembangkan kemampuan psikomotornya. Ketika 
peserta didik sudah paham, Advance organizer mengarah pada 
pembelajaran bermakna sebagai lawan dari pembelajaran dengan cara 
menghafal. Advance organizer dapat berupa pengantar ringkas tentang 
pa ayng akan dipelajari yang berhubungan dengan informasi dalam 
struktur kognitif peserta didik. Pembelajaran oleh guru harus sedemikian 
rupa sehingga peserta didik dapat membangun pemahaman dalam 
struktur kognitifnya dan pembelajaran menjadi bermakna, setelah 
diterapkannya suatu pengatur awal, peserta didik diharapkan telah siap 
menerima materi pelajaran baru sehingga peserta didik tidak jatuh 
kembali kepembelajaraan dengan pola hafalan. 
2. Pemahaman Konsep 
Pemahaman merupakan penerjemahan dari istilah kata understanding yang 
diartikan sebagai penyerapan makna dari suatu materi yang dipelajari adalah 
tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik mampu memahami 
makna sebuah konsep, situasi serta fakta yang diketahUINya. Memahami 
suatu objek secara mendalam, seseorang harus mengetahui antara lain: 
1. Objek itu sendiri, 
2. Relasinya dengan objek lain yang sejenis, 
3. Relasinya dengan objek lain yang tidak sejenis, 
4. Relasidual dengan objek lainnya yang sejenis, 




Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 
sesuatu hal setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 23  Pemahaman dapat 
didefinisikan sebagai tolak ukur kualitas dan kuantitas suatu ide dengan ide yang 
telah ada. Tingkat pemahaman bervariasi tergantung pada ide yang sesuai yang 
telah dimiliki dan tergantung pada pembuatan hubungan baru antara ide. 
Pemahaman terhadap konsep merupakan bagian yang penting dalam proses 
pembelajaran, baik didalam proses belajar itu sendiri, proses belajar mengajar 
maupun dalam lingkup lingkungan keseharian. 
Kemampuan memahami konsep menjadi landasan untuk berfikir dalam 
menyelasaikan berbagai macam persoalan. Peserta didik dikatakan memahami 
apabila mereka dapat mengkontruksikan makna dari pesan-pesan pembelajaran, 
baik yang bersifat lisan, tulisan, gambar ataupun grafik yang disampaikan dalam 
proses pembelajaran melalui pengajaran atau buku. 
Definisi konsep, diantaranya yaitu menurut Sagala konsep sebagai hasil 
pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi 
sehingga melahirkan produk pengetahuan yang meliputi prinsip, hukum, dan teori. 
Konsep dapat diperoleh melalui fakta, peristiwa, pengalaman, generalisasi, dan 
berpikir abstrak. Menguasai suatu konsep sesorang harus mampu 
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Pemahaman konsep menurut Bloom adalah kemampuan memahami 
menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi 
yang diberikan kedalam bentuk yang dipahami, mampu memberikan interpretasi 
dan dapat mengaplikasikannya.
25
 Konsep sangat diperlukan dalam mempelajari 
kecabanganilmu sains, olehkarena itu dalam mempelajari biologi konsep 
merupakan hal dasar yang harus ditanamkan kepada siswa agar siswa mampu 
mengaitkan antara konsep yangtelah dipelajarinya dengan materi yang sedang 
dipelajarinya Asimilasi konsep menyangkut cara bagaimana peserta didik dapat 
mengaitkan informasi atau materi pelajaran dengan struktur kognitif yang telah 
ada. Asimilasi konsep terjadi setelah anak mulai memasuki bangku sekolah. 
Asimilasi konsep ini terjadi secara deduktif.
26
 Pemahaman konsep yang salah di 
sebut juga miskonsepsi atau suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang 
diakui oleh para ahli. berpijak dari permasalahan tersebut, solusi yang diambil 
untuk mengatasi miskonsepsi yang terjadi adalah pendidik harus mampu 
menggunakan strategi pembelajaran 27 
Faktor internal dari pemahaman adalah kemampuan berfikir secara personal 
peserta didik itu sendiri atau dipengaruhi oleh faktor genetik dari orang tua. 
Sedangkan faktor eksternal dari pemahaman adalah keadaan lingkungan tempat 
mereka tinggal yang meliputi beberapa ranah meliputi ranah sosial, budaya, 
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ekonomi, dan pendidikan tempat belajar pemahaman peserta didik harus 
ditamankan sedini mungkin terhadap materi apapun, terkhusus materi yang 
terkandung didalam mata pelajaran Biologi. 
Pemahaman konsep sangat penting dengan tujuan agar siswa dapat 
mengingat konsep- yang mereka pelajari lebih lama, sehingga proses belajar akan 
menjadi lebih bermakna. Kebermaknaan pembelajaran ini sesuai dengan hakikat 
pembelajaran berbasis student center yang sangat dipengaruhi oleh aliran 
konstruktivisme pendidikan, yaitu bagaimana pengajar dapat mengaktifkan 
pengetahuan awal siswa, mengelaborasi pengetahuan tersebut, sehingga secara 




3. Kategori dan Indikator Pemahaman Konsep 
Menurut tokoh psikologi yang bernama Benjamin S. Bloom atau yang 
biasadikenal sebagai Bloom, ranah kognitif mengurutkan pemahaman sesuai 
dengantujuan yang diharapkan. Proses pemahaman ini terdiri atas enam level, 
yaitu salah satunya pemahaman. Pemahaman (comprehension), Di tingkat ini, 
seseorang memiliki kemampuan untuk menangkap makna dan arti tentang hal 
yang dipelajari.29 Adanya kemampuan dalam menguraikan isi pokok bacaan; 
mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain. 
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Kemampuan ini setingkat lebih tinggi daripada kemampuan. Kata kerja 
operasional untuk proses pemahaman menurut taksonomi bloom yaitu; 
menerangkan, menjelaskan, menguraikan, membedakan, menginterpretasikan, 
merumuskan, memperkirakan, meramalkan, menggeneralisir, 
menterjemahkan, mengubah, memberi contoh, memperluas, menyatakan 
kembali, menganalogikan, merangkum. 
Berikut ini merupakan ayat Al-Quran yang menerangkan betapa 
pentingnya 
pemahaman bagi manusia yaitu QS. Al-Baqarah ayat: 78 
تَ  إَِلٓ  أََمبوِىَ  َوإِنْ  هُمْ  إَِل  يَظُىُّىنَ    يُّىنَ  َل  يَْعيَُمىنَ  ٱْىِنحَ   َوِمْىهُمْ  أُمِّ
Artinya: “dan diantara mereka ada yang buta huruf, tidak memahami kitab 
(Taurat), kecuali hanya berangan-angan dan mereka hanya menduga-duga”.  
 
Mengarah pada Taksonomi Bloom di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemahaman siswa sampai pada tahapan-tahapan tertentu, yang mana 
kemampuansiswa satu akan berbeda dengan kemampuan siswa yang lain. 
Pemahamantersebut dapat dilihat dari cara siswa menyelesaikan soal, dan pada 
tahap manasiswa memiliki hasil yang baik terhadap soal yang diselesaikan. 
indikator pemahaman konsep menurut Depdiknas ada 7 (Tim PLPG), yaitu  
1) Menyatakan ulang sebuah konsep,  
2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu,  
3) Memberi contoh dan bukan contoh,  
4) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi biologi,  




6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur, 7) mengaplikasikan 
contoh kepemecahan masalah.30 
Indikator penelitian ini adalah indikator pemahaman konsep biologi 
menurut Anderson & Krathwohl.Indikator pemahaman konsep Biologi yaitu 
mampu menafsirkan, mencontohkan, mengklasifkasikan, merangkum, 
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan makna konsep. 31  Indikator 
pemahaman pada dasarnya sama, yaitu dengan memahami sesuatu berarti 
seseorang dapat mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, 
menafsirkan, memperkirakan, menentukan, memperluas, menyimpulkan, 
menganalisis, memberi contoh, menulis kembali, mengklasifikasikan dan 
mengikhtisarkan. 
 
4. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thingking Skill) 
Ketrampilan pemecahan masalah, berfikir kreatif dan berfikir kritis telah 
menjadi pusat perhatian dari Pendidik, Peneliti, Pengusaha, dan media massa 
selama beberapa tahun ini. Hal tersebut dapat dilihat dari fakta bahwa kemampuan 
berfikir kritis akan menentukan daya tahan/saing seseorang dalam berkompetisi 
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Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thingking 
Skill(HOTS) itu adalah berpikir tingkat tinggi berada pada bagian atas taksonomi 
kognitif Bloom, tujuan pengajaran di balik taksonomi kognitif yang dapat 
membekali peserta didik untuk melakukan transfer pengetahuan, dan mampu 
berpikir artinya peserta didik mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
yang mereka kembangkan selama belajar pada konteks yang baru. Dalam hal ini 
yang dimaksud “baru” adalah aplikasi konsep yang belum terpikirkan sebelumnya 
oleh peserta didik, namun konsep tersebut sudah diajarkan, ini berarti belum tentu 
sesuatu yang universal baru. Berpikir tingkat tinggi berarti kemampuan peserta 
didik untuk menghubungkan pembelajaran dengan hal-hal lain yang belum pernah 
diajarkan. 33  Higher order thinkingtermasuk menunjukkan pemahaman akan 
informasi dan bernalar bukan sekedar mengingat kembali/recall informasi.34 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi itu sendiri didefinisikan sebagai 
penggunaan pikiran secara lebih luas untuk menemukan tantangan 
baru.Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk 
menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi 
informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi baru.Berpikir 
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tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi daripada sekedar 
menghafalkan fakta atau mengatakan sesuatu kepada seseorang persis seperti 
sesuatu itu disampaikan kepada kita. Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah 
proses berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi 
pengalaman yang kompleks. 
Berpikir telah dibagi-bagi dan diklasifikasi dalam banyak cara untuk 
kepentingan yang berbeda. Pada tahun 1950-an, Benjamin Bloom 
mengindentifikasi urutan berbeda dari pernyataan-pernyataan yang membawa kita 
ke tingkat berbeda dalam berpikir. Tingkat berpikir terdiri dari:  pengatahuan, 
pemahaman menyeluruh, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.35 
Pada Taksonomi Bloom Revisi, yang termasuk ke dalam kategori Higher 
Order Thinking Skills adalah pada tingkat Analyze (Menganalisis), Evaluate 
(Mengevaluasi) dan Create (Mencipta). Adapun definisi untuk masing-masing 
tingkat tersebut adalah sebagai berikut. 
 Analyze (Menganalisis) 
 Menganalisis meliputi kemampuan untuk memecah suatu kesatuan 
menjadi bagian-bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut 
dihubungkan satu dengan yang lain atau bagian tersebut dengan keseluruhannya. 
Analisis menekankan pada kemampuan merinci sesuatu unsur pokok menjadi 
bagian-bagian dan melihat hubungan antar bagian tersebut. Di tingkat analisis, 
seseorang akan mampu menganalisa informasi yang masuk dan membagi-bagi 
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atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali 
pola atau hubungannya dan mampu mengenali serta membedakan faktor 
penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit. Kategori Analyze terdiri 
kemampuan membedakan (Differentiating), mengorganisasi (Organizing) dan 
memberi simbol (Attributing) 
a. Differentiating (membedakan) 
 Membedakan meliputi kemampuan membedakan bagian-bagian dari 
keseluruhan struktur dalam bentuk yang sesuai. 
b. Organizing (mengorganisasi) 
 Mengorganisasi meliputi kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur 
secara bersama-sama menjadi struktur yang saling terkait. 
c. Attributing (mengatribusikan) 
 Attributing adalah kemampuan siswa untuk menyebutkan tentang 
sudut pandang, bias, nilai atau maksud dari suatu masalah yang 
diajukan. Attributing membutuhkan pengetahuan dasar yang lebih agar 
dapat menerka maksud dari inti permasalahan yang diajukan. 
 Evaluate (Mengevaluasi) 
 Mengevaluasi didefinisikan sebagai kemampuan melakukan judgement 
berdasar pada kriteria dan standar tertentu. Keriteria sering digunakan adalah 
menentukan kualitas, efektifitas, efisiensi, dan konsistensi, sedangkan standar 




kemampuan untuk membentuk suatu pendapat mengenai sesuatu atau beberapa 
hal, bersama dengan pertanggungjawaban pendapat itu yang berdasar kriteria 
tertentu. Adanya kemampuan ini dinyatakan dengan memberikan penilaian 
terhadap sesuatu. Kategori menilai terdiri dari Checking (memeriksa) dan 
CritiqUINg (mengkritik). 
a. Checking (memeriksa) 
 Cheking adalah kemampuan untuk mengetes konsistensi internal atau 
kesalahan pada operasi atau hasil serta mendeteksi keefektifan prosedur yang 
digunakan. 
b. CritiqUINg (mengkritik) 
 Critique adalah kemampuan memutuskan hasil atau operasi berdasarkan 
criteria dan standar tertentu. mendeteksi apakah hasil yang diperoleh berdasarkan 
suatu prosedur menyelesaikan suatu masalah mendekati jawaban yang benar 
c. Create (Mencipta) Create didefinisikan sebagai menggeneralisasi ide 
baru, produk atau cara pandang yang baru dari sesuatu kejadian. Siswa dikatakan 
mampu Create jika dapat membuat produk baru dengan merombak beberapa 
elemen atau bagian ke dalam bentuk atau stuktur yang belum pernah diterangkan 
oleh guru sebelumnya. Proses Create umumnya berhubungan dengan 
pengalaman belajar siswa yang sebelumnya. 
Proses Create dapat dipecah mnjadi tiga fase yaitu: masalah diberikan, 




mungkin; perencanaaan penyelesaian, di mana siswa memeriksa kemungkinan 
dan memikirkan rancangan yang dilaksanakan; dan pelaksanaan penyelesian, di 
mana siswa berhasil melaksanakan rencana. Karena itu, proses kreatif dapat 
diartikan sebagai awalan yang memiliki fase yang berbeda di mana akan muncul 
kemungkinan penyelesaian yang bermacam-macam sebagaimana yang dilakukan 
siswa yang mencoba untuk memahami soal (Merumuskan/Generating). Langkah 
ini dilanjutkan dengan langkah yang mengerucut, dimana siswa memikirkan 
metode penyelesaian dan menggunakannya dalam rancangan kegiatan 
(Merencanakan/Planning). Terakhir, rencana dilaksanakan dengan cara siswa 
menyusun penyelesaian (Memproduksi/Producing). Higher Order Thinking 
Skills didefinisikan didalamnya termasuk berpikir kritis, logis, reflektif, 
metakognisi dan kreatif. 
5. Keterampilan Berpikir Kritis 
a. Pengertian Berpikir 
 Pengertian berfikir kritis menurut beberapa ahli, John Dewey 
berpendapat bahwa berfikir kritis merupakan proses yang persistent (terus 
menerus) dan teliti. Berfikir dimulai apabila seseorang dihadapkan pada suatu 
masalah (perplexity). Seseorang menghadapi sesuatu yang menghendaki adanya 
jalan keluar, situasi yang menghendaki jalan keluar tersebut mengundang yang 
bersangkutan untuk memanfaatkan pengetahuan, pemahaman, atau keterampilan 
yang sudah dimilikinya. Untuk memanfaatkan pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan yang sudah dimilikinya terjadi suatu proses tertentu diotaknya 




mencari jalan keluar terhadap masalah yang dihadapinya. Dengan demikian yang 
bersangkutan melakukan proses yang dinamakan berfikir. 36  Dalam Al-Qur`an 
Surat Ali Imran ayat 190 dan 191 
تِ      ث   ىِى ٱْْلَْىجَ  َهَءايَ  ُو  فِ  ٱىَْيوِ  َوٱىىَهَبسِ  ْلِّ
تِ  َوٱْْلَْسضِ  َوٱْخحِيَ  َخْيقِ  َو   إِنَ  فِى ٱىَسَم 
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
berakal” 
تِ  َوٱْْلَْسضِ  َسثَىَب َى  ًمب َوقُُعىًدا َوَعيَى   ُجىُىثِِهمْ  َويَحَفََنُشونَ  فِى َخْيقِ  ٱىَسَم 
 ٱىَِزيهَ  يَْزُمُشونَ  ٱّلَلَ  قِيَ 
 
ىَلَ  فَقِىَب َعَزاةَ  ٱىىَبسِ  ِطًل  ُسْجَح  َزا ثَ   َمب َخيَْقثَ  هَ 
 
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk 
atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 
menciptakan semua ini sia-sia; Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari azab 
neraka.” 
 
Allah menyeru kepada manusia untuk berfikir bagaimana Allah 
menciptakan alam semesta dan seluruh isisnya. Allah menciptakan manusia dan 
makhluk- lain, manusia memiliki akal atau rasio dan rasa sehingga manusia 
mampu berfikir dan membedakan antara yang baik dan yang buruk. Allah 
memerintahkan agar setiap manusia senantiasa hati-hati, teliti dan kritis terlebih 
dahulu sebelum mengambil suatu tindakan, apabila setiap orang mampu berfikir 
secara kritis, masalah yang mereka hadapi tentu akan semakin sederhana dan 
mudah mendapatkan solusinya. 
Secara teknis kemampuan berfikir dalam bahasa belum di artikan sebagai 
kemampuan Intelektual, yaitu kemampuan menganalisis, mensintesis, dan 
                                                             





mengevaluasi. kemampuan-kemampuan ini dapat dikatakan sebagai kemampuan 
berfikir kritis.
37
 Allah SWT berfirman dalam Alquran (QS. Al a’raf ayat 
179):  
وسِ  ىَهُمْ  قُيُىة   َل  يَْفقَهُىنَ  ثِهَب َوىَهُمْ  أَْعيُه   َل  يُْجِصُشونَ  ثِهَب  َوٱْْلِ  ۚ هَ  ٱْىِجهِّ    َوىَقَذْ  َرَسْأوَب ىَِجهَىَمَ  َمثِيًشا مِّ
فِيُىنَ     ئِلَ  هُمُ  ٱْىَغ 
ٓ ىَ  أََضوُّ  أُو   ۚ مِ  ثَوْ  هُمْ   ئِلَ  َمٱْْلَْوَع 
ٓ ىَ  ۚ   أُو   َوىَهُمْ  ءَ اَران   َل  ثِهَبٓيَْسَمُعىنَ  
 “Artinya: dan sungguh, akan Kami isi Neraka Jahanam banyak dari kalangan 
jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata tetapi tidak 
dipergunakannya untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah dan mereka 
mempunyai telinga tetapi tidak dipergunakannya untuk mendengarkan ayat-ayat 
Allah. Mereka seperti hewan ternak bahkan lebih sesaat lagi. Mereka seperti 
hewan ternak, bahkan lebih sesaat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah”  
 
Selain itu al quran memerintahkan manusia untuk berpikir dan dalam   QS. Al 
Baqarah ayat 219: 
يهِمْ  إِوَلَ  أَوثَ  َويَُزمِّ  ۚ تَ  َوٱْىِحْنَمةَ   حِلَ  ىُِّمهُمُ  ٱْىِنحَ  ْىهُمْ  َعيَْيِهمْ  َويَُعَءايَ  مِّ  َسثَىَب َوٱْثَعثْ  فِيِهمْ  َسُسىًل  يَْحيُىا 
 ٱْىَحِنيُمٱْىَعِزيزُ              
Alquran menyebut manusia yang tidak mau menggunakan potensi yang ada di 
dalam dirinya untuk berpikir dan merenung maka akan ditempatkan di dalam 
neraka karena mereka mempunyai hati, mata, dan telinga tapi tidak 
dipergunakan untuk merenungkan dan memikirkan tanda-tanda kekuasaan 
Allah dilangit dan dibumi. Dalam ayat yang lain sesuai dengan Al-Qur’an 
Surat Shaad ayat 29 yang berbunyi:  
تِ     َوىِيَحََزَمشَ  ٱْْلَْىجَ  ىُىا  حِهِۦ أُو  َشك   َءايَ  ُمجَ  هُ  إِ ىَْيلَ  ىِّيََذثَُشٓوا 
ت   أَوَزْىىَ   ِمحَ 
                                                             





Artinya: “Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.” 
 
Menurut Scriven & Paul, didefinisikan bahwa berfikir kritis adalah proses 
disiplin yang secara intelektual aktif dan terampil mengkonseptualisasi, 
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang 
dikumpulkan dari atau dihasilkan oleh pengamatan, pengalaman, refleksi, 
penalaran, atau komunikasi sebagai panduan untuk kepercayaan dan tindakan. 
Dalam bentuk contoh, didasarkan pada nilai-nilai intelektual universal yang 
melampaui bagian-bagian materi subjek, seperti: kejelasan, ketepatan, presesi, 
konsistensi, relevansi, pembuktian, alas an-alasan yang baik, kedalaman, luas dan 
kewajaran.
38
 Sedangkan menurut Robert Ennis berfikir kritis adalah pemikiran 
yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti 
dipercaya atau dilakukan
39
 dengan demikian, berfikir kritis merupakan suatu 
aktifitas kognitif yang berkaitan dengan penggunaan nalar, yang berarti 
menggunakan proses-proses mental seperti memperhatikan, mengkatagorikan, 
seleksi, dan menilai/memutuskan. Pola pemikiran tinggi dibentuk berdasarkan 
cara berfikir kritis. 
Menurut Ennis sebagaimana dikutip oleh Rasyida menyatakan bahwa: 
Melalui berfikir kritis seseorang mampu mengatur, menyesuaikan, mengubah, 
atau memperbaiki pikirannya sehingga ia dapat bertindak lebih tepat. Seseorang 
yang berfikir kritis mampu memilih mana yang baik untuk dilakukan mana yang 
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tidak. Pengembangan kemampuan berfikir harus seimbang dengan sikap yang 
muncul dari seseorang sebagai hasil proses belajarnya. Kemampuan berfikir kritis 
berdasarkan ennis diantaranya adalah kemampuan berfikir siswa(skor) dalam 
melakukan klarifikasi dasar, membangun keterampilan dasar, membuat 
kesimpulan, melakukan klasifikasi lanjut, serta mengatur strategi dan taktik.
40
 
Meskipun terdapat beragam pengertian berfikir kritis, namun hamper semua 
menekankan pada kemampuan dan kecenderungan mengumpulkan, mengevalusi 
dan menggunakan informasi secara efektif. Dari beberapa pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa berfikir kritis adalah berfikir secara beralasan melalui 
observasi dan komunikasi serta mampu menimbang keputusan yang sesuai 
dengan tahapan atau indicator-indikator dari berfikir kritis sendiri. Berfikir kritis 
juga merupakan kemampuan untuk berfikir bagi dirinya sendiri, dengan 
kemampuan itu seseorang menjadi percaya diri dan bertanggung jawab dalam 
membuat keputusan yang mempengaruhi kerjanya. Adapun langkah-langkah 
dalam mengembangkan kemampuan berfikir kritis meliputi:
41
 
a. Mengenali masalah: pengenalan terhadap masalah merupakan langkah 
awal untuk menunjukan berfikir kritis. Karena, seseorang berfikir kritis 
harus mengidentifikasi masalah yang dihadapi terlebih dahulu sebelum 
menarik kesimpulan 
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b. Menemukan cara-cara yang dipakai menangani masalah: setelah 
mengidentifikasi masalah, langkah selanjutnya adalah mencari cara 
menyelesaikan masalah tersebut. Pengetahuan yang lebih luas dan usaha 
yang kreatif untuk mencarinya merupakan sesuatu yang penting untuk 
mendukung berfikir kritis. 
c. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan untuk 
penyelesaian masalah: seperti pengetahuan yang luas yang diperlukan 
untuk penyelesaian masalah, demikian halnya informasi yang penting 
yang terkait dengan masalah perlu juga untuk dikumpulkan. Imformasi 
yang cukup membuat kita mampu menilai sesuatu secara tepat dan 
akurat. 
d. Mengenal asumsi-asumsi dan nilai yang tidak dinyatakan: artinya 
seseorang yang berfikir kritis perlu mengetahui maksud atau gagasan 
dibalik sesuatu yang tidak dinyatakan dalam masalah. Dalam hal ini 
pemikiran yang kritis dituntut untuk memiliki kemampuan analisis yang 
tajam. 
e. Menggunakan bahasa yang tepat, jelas dank has dalam membicarakan 
suatu masalah. Istilah yang digunakan dalam menanggapi masalah 
haruslah berkaitan dengan topic yang dibahas, janagn menggunakan 
istilah yang tidak berkaitan dengan pembahasan. Penggunaan istilah 
demikian dapat menambah masalah baru 
f. Mengevaluasi data dan menilai fakta serta pernyataan-pernyataan 
g. Mencermati adanya hubungan logis antara masalah-masalah dengan 
jawaban-jawaban yang diberikan 
h. Menarik kesimpulan-kesimpulan terhadap suatu masalah. 
 kemampuan berfikir kritis merupakan suatu kemampuan yang dimiliki 




sifat dan bakat kritis yaitu mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi imajinatif 
dan selalu tertantang oleh kemajemukan, berani mengambil resiko dan 
mempunyai sifat yang selalu menghargai hak-hak orang lain, arahan bahkan 
bimbingan orang lain. Sebagaimana tujuan dari berfikir kritis adalah untuk 
mencapai kemampuan yang mendalam. Seseorang yang memiliki kemampuan 
berfikir kritis dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai, 
mengumpulkan informasi yang relevan, secara efisien dan kreatif mereka 
menyusun dan berbuat melalui informasi yang dikumpulkan itu, bernalar 
secara logika berdasar informasi, dan dating dengan kesimpulan yang reliable 
dan dapat dipercaya tentang lingkungan yang memungkinkannya tinggal dan 
berhasil didalamnya. 
b. Keterampilan Berpikir Kritis 
 
Berpikir kritis telah diterima sebagai salah satu pendekatan tertua dan sangat 
terkenal untuk keterampilan-keterampilankecerdasan. Menyatakan keterampilan 
berpikir kritis sangat penting didalam aktivitas-aktivitas harian manusia dan hanya 
pribadi-pribadi yang cakap yang memiliki kemampuan untuk berkembang. 
Berpikir kritis menekankan aspek evaluasi dan sintesis untuk memahami arti, 
sehingga menghasilkan pengetahuan tentang penyebab, bukti dan teori. 
Mendifinisikan berpikir kritis sebagai sebuah proses yang menekankan 
sebuah basis kepercayaaan-kepercayaan yang logis dan rasional, dan memberikan 
serangkaian standar dan prosedur untuk menganalisis, menguji dan mengevaluasi. 
Memandang berpikir kritissebagaiproses disiplin cerdas dari konseptualisasi, 




dikumpulkan  dari, atau dihasilkan dari hasil observasi, pengalaman, refleksi, 
penalaran atau komunikasi sebagai suatu penuntun menuju keperyaan danaksi 
mendifinisikan berfikir kritis sebagai berpikir yang memiliki maksud, masuk akal 
dan berorentasi tujuan serta kecakapan untuk menganalisis sesuatu informasi dan 
ide-ide secara hati-hati dan logis dari berbagai macam perspektif.42
 
Berpikir kritis 
memiliki ciri-ciri taksonomi yang harus dipelajari oleh peneliti agar Langkah 
yang akan dituju untuk kemamapuan berpiki rkritis benar-benar sejalan 
dengantujuanyang telah ditetapkan, keterampilan berpikir krtis sangat penting 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran. 
 Pembelajaran berpikir kritis dalam Taksonomi memiliki tujuan untuk 
berpikir kritis ia mengklaim bahwa ciri-ciri utama yang segnifikan dari 
taksonomi ini adalah sebagai berikut: 
1)  Berfokus pada keyakinan dan tindakan. 
2)  Berisi Laporan dalam hal-hal yang benar-benar melakukan atau harus 
dilakukan. 
3) Mencakup kriteria untuk membantu mengevaluasi hasil. 
4) Mencakup disposisi dan kemampuan. 
5)   Disusun sedemikian rupa sehingga dapat membentuk dasar pemikiran 
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Menilai kredibilitas suatu sumber, 
meneliti menilai hasil penelitian. 
Membuat referensi Mereduksi   dan   menilai deduksi, 
menginduksi dan menilai induksi, 




Mendefinisikan   istilah, menilai 
definisi, mengidentifikasi asumsi. 
Mengatur strategi dan 
teknik 
Memutuskan sebuah tindankan, 
berinteraksi dengan oranglain. 
Sumber: Muh Tanwil, Berpikir Kompleks44 
1).  Beberapa Definisi Klasik dari Tradisi Berpikir Kritis 
Sesungguhnya orang sudah berpikir tentang “Berpikir kritis” dan sudah 
menelaah bagaimana mengajarkannya selama hampir serratus tahun. 
Nampaknya sudah memulai pendekatan dalam kegiatan belajar ini lebih dari 
2000 tahun yang lalu, filsuf, psikolog, dan edukator berkembangsaan   Amerika, 
secara luas dipandang sebagai “Bapak‟ tradisi berpikir kritis moderen, ia 
menamakanya sebagai “berpikir reflektif‟ dan mendifinisikan sebagai: 
Difinisi ini dikemukakan oleh Edward Glaser salah seorang dari penulis 
Watson-Glaser Critical Thinking apprasisal (uji kemampuan berpikir kritis 
yang paling banyak dipakai di seluruh dunia). Gleser mendefinisikan berpikir 
kritis sebagai: Suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-
                                                             





masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang  
pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; 
semacam suatu keterampilan untuk menerapkan  metode-metode tersebut. 
Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau 
pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-
kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya. 
Salah satu kontributor terkenal bagi perkembangan tradisi berpikirkritis 
adalah Robert Ennis difinisikannya yang sudah beredar luas dalam bidang 
berpikir kritis adalah: Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan 
reflektif yang berfokus untk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau 
dikakukan. Berpikir kritis adalah metode berpikir-mengenai hal, subtansi atau 
masalah apa saja untuk meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani 
secara terampil struktur-sturuktur yang melekat dalam pemikiran dan 
menerapkan dan standar-standar kritis yang telah dikembangkan oleh ahli yang 
berkompetensi dibidang ini dan yang bersifat penting karena berbagai alasan. 
Pertama berasal dari Rihcard Paul yang memberikan difinsi berpikir kritis yang 
kelihatan agak berbeda dari difinisi-difinisi yang diberikan diatas.
45 Menurut 
beberapa karakteristik orang yang mampu berpikir kritis antara lain ialah: 
Memiliki perangkatan pikiran tertentu yang dipergunakan untuk mendekati 
gagasannya dan memiliki motivasi kuat untuk mencari dan memecahkan 
masalah, bersikap skeptis, yaitu tidak mudah menerima ide atau gagasan kecuali 
telah membuktikan sendiri kebeneranya. Maka Pendidikan pada semua jenjang 
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pendidikan seharusnya dapat memberikan perhatian penuh pada proses 
keterampilan berpikir kritis, agar dapat membimbing peserta didik berlatih 
berpikir kritis, maka guru sendiri harus mengetahui dan memahami indikator-
indikator keterampilan berpikir kritis serta beberapa bentuk deskriptornya.
46
 
Keterampilan berpikir kritis adalah berpikir tingkat tinggi, Peserta yang 
memiliki pemikiran tingkat tinggi lebih mudah untuk memecahkan masalah yang 
ada dipelajaran, walaupun ada dilingkungan hidupnya. 
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian-penelitian relevan yang terkait dengan penerapan model 
pembelajaran pembelajaran Advance organizer terhadap kemampuan pemahaman 
konsep dan berfikir kritis siswa terdapat pada  Penelitian Raeha Nopiani (2016) yang 
berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Organizer Berbantuan Peta Konsep 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMA Negeri 1 Lingsar, Jurnal Pendidikan 
Fisika dan Teknologi Universitas Mataram.Hasil penelitian yang diperoleh adalah 
hasil belajar peserta didik Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan terletak 
pada variabel penelitian, yaitu kemampuan pemahaman konsep dan berfikir kritis. 
Nuri Shabania pembelajaran model pembelajaran Advance organizer 
dengan pembelajaran konvesional. Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian 
diperoleh nilai rata-rata pretest kelompok esperimen sebesar 36,68 dan kelompok 
kontrol sebesar35,80. Hasil pretest yang memiliki selisih 0,88 tersebut 
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menunjukan bahwa tidak ada perbedaan pengetahuan awal yang segnifikan 
sebelum dilakukan pembelajaran pada masing-masing kelompok. Karena itu, 
tingkat kogntif peserta didik diangggap sama dan tepat untuk dijadikan sampel 
penelitian. Nilai rata-rata yang masih rendah dianggap wajar karena kedua 
kelompok masih belum melaksanakan pembelajaran dengan konsep materi.
47
 
Keterampilan berpikir kritis diantaranya Malik dengan menerapkan 
pembelajaran inkuiry dengan menggunakan virtual laboratory dan reallaboratory 
menemukanbahwa pada kelas eksperimen rata-rata N-gain 0,8 dan untuk kelas 
kontrol sebesar 0,46. N-gain tertinggi keterampilan berpikir kritis kelas 
eksperimen sebesar 0,78 pada indikator membuat kesimpulan dan terendah 0,59 
pada indikator mencari persamaan dan perbedaan. Dengan menerapkan modal 
pembelajaran virtual laboratoty secara segnifikan dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan real raboratory. Nurfajrianti 
menemukan bahwa dengan menerapkan peer asessent pada konsep hama dan 
penyakit tumbuhan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan rata-




Guna membuat skripsi ini, penulis mencoba menggali informasi terhadap 
karya ilmiah lain yang releven dengan permasalahan yang sedang digarap oleh 
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peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk membandingkan masalah-masalah 
yang diteliti baik dari segi model pembelajaran dan objek penelitian. Skripsi ini 
membahas tentang pengaruh penerapan model pembelajaran Advance organizer 
terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Proses belajar adalah perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari 
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Proses belajar dapat 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, salah satu faktor eksternal yang 
berpengaruh terhadap kegiatan belajar mengajar adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan berfikir kritis peserta didik 
adalah model pembelajaran Advance organizer, dimana model pembelajaran 
Advance organizer ini merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan konsentrasi peserta didik serta membantu peserta didik mengingat 
pelajaran sebelumnnya. Model ini mengajak peserta didik untuk memahami suatu 
konsep dan mempermudah peserta didik untuk mengingat materi yang 





































D. Hipotesis Penelitian 







Peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran dengan Advance 
Organizer dapat lebihaktif dalam proses pembelajaran daripada peserta didik 
yang memperoleh pembelajaran konvesional, mampu memahami konsep 
biologi secara baik serta menerapkannya dalam pembelajaran sehari-hari, dapat 
berpikir kritis dan mampu menyelesaikan persoalan yang di hadapi dalam 
proses pembelajaran. 
Model pembelajaran yang student center, memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna, membuat peserta didik lebih memaanhami 
konsep, merangsang pesserta didik untuk turut berperan dan lebih 
aktif dalam proses pembelajaran. 
Kemampuan Pemahaman Konsep rendah, Kemampuan 
Berpikir Kritis rendah, pembelajaran didominasi oleh 














masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang perlu di uji 
kebenarannya melalui analisi. Berdasarkan uraian diatas, penulis mengajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
1. H0 = Tidak ada perbedaan terhadap pemahaman konsep peserta didik 
antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Advance 
organizer dengan kelas yang tidak menggunakan model 
pembelajaran Advance organizer. 
H1 = Terdapat perbedaan terhadap pemahaman konsep peserta didik 
antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Advance 
organizer dengan kelas yang tidak menggunakan model 
pembelajaran Advance organizer. 
2. H0 = Tidak ada perbedaan terhadap keterampilan pemahaman konsep 
peserta didik antara kelas yang menggunakan model 
pembelajaran Advance organizer dengan kelas yang tidak 
menggunakan model pembelajaran Advance organizer. 
H1 = Terdapat perbedaan terhadap keterampilan berfikir kritis peserta 
didik antara kelas yang menggunakan model pembelajaran 
Advance organizer dengan kelas yang tidak menggunakan model 
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